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Abstract
This study was aimed at improving the quality of learning process of Strategi
Pembelajaran Biologi subject and in turn teachers with good pedagogic
competence and teaching skill can be realized. Learning syntax that was carried
out in this subject was: (1) course orientation and pretest administration, (2)
learning process employing multi-strategy (concept approach, modeling and
drilling method), (3) explanation and lesson plan design exercise, and peer
teaching practices based on the lesson plan. The lesson plans were assessed by
using IPKG-1 and teaching practices were assessed by IPKG-2, and (4) posttest
was assessed IPKG-2 to figure out the improvement on the students teaching skill.
The findings showed that there was significant improvement upon the students
teaching skill in teaching practices by using multi-strategy.
Kata kunci: skill mengajar, mahasiswa calon guru, multy strategy
PENDAHULUAN
enyataan yang terjadi di lapang-
an selama ini, pembelajaran
atau perkuliahan dalam Strategi
Pembelajaran Biologi didominasi oleh
metode konvensional, yang dikenal
dengan metode ceramah. Sesungguh-
nya, mahasiswa kurang setuju metode ini
mendominasi proses pembelajaran. Hal
ini terlihat dari hasil survey yang penulis
lakukan pada Semester Juli-Desember
2006 terhadap mahasiswa yang meng-
ambil mata kuliah Strategi Pembelajaran
Biologi. Sebagian besar (86%) dari 38
orang mahsiswa berpendapat bahwa
mata kuliah Strategi Pembelajaran
Biologi  tidak cocok lagi didominasi
oleh metode ceramah. Alasan yang
mereka kemukakan adalah bahwa mata
kuliah ini sangat strategis dan sangat
penting untuk mengembangkan kompe-
tensi pedagogik, termasuk dan skill
mengajar. Selanjutnya, mereka menyata-
kan bila pembelajaran konvensional
masih tetap dipertahankan  akan meng-
hasilkan guru-guru yang tidak mampu
memenuhi tuntutan dunia pendidikan
atau tidak akan mampu meningkatkan
mutu pendidikan di sekolah.
Di samping itu, 88% mahasiswa
menyatakan bahwa materi mata kuliah
Strategi Pembelajaran Biologi tidak
cukup hanya berupa teori saja, yaitu
yang memuat berbagai teori tentang
strategi, pendekatan, metode, model
pembelajaran, kemampuan dasar guru,
dan sebagainya tetapi  harus dilengkapi
dengan latihan (drill) untuk meng-
hasilkan calon guru yang skill di lapang-
an. Pernyataan mahasiswa ini juga
diperkuat oleh hasil wawancara penulis
pada bulan Desember 2006 terhadap
K
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beberapa orang mahasiswa yang sudah
mengikuti Praktek Penglaman Lapangan
(PPL). Mereka menyatakan bahwa
terdapat kesulitan dalam menerapkan
teori belajar dan pembelajaran yang
mereka peroleh sewaktu kuliah karena
mereka kurang mendapat latihan (drill)
mengajar dan pemodelan, walaupun
mereka mendapt mata kuliah micro
teaching. Ditambahkan oleh mahasiswa
yang sudah mengikuti PPL ini bahwa
mereka belum mendapatkan bagaimana
cara menerapkan model-model  pembe-
lajaran itu (modeling) secara benar.
Bila ditinjau secara teori dan
pendapat para pakar pendidikan, model
pembelajaran sekarang ini sudah harus
bergeser dari paradigma lama, teacher
center ke paradigma baru, student
center. Kita sudah menikmati hasil
pendidikan yang dijalankan dengan
pendekatan teacher center, yakni mereka
kurang kreatif dan kurang mandiri.
Waidi (1999) berpendapat kalau kita
masih membiasakan mengajar dengan
pola lama: satu arah, dogmatis, hafalan,
kita akan menjadi bangsa yang  “mem-
bebek,” yakni bangga dan fasih meng-
hafal teori-teori orang tapi tidak pernah
menciptakannya sendiri. Selanjutnya,
Ahmad Syafei dalam Dahrin (2000)
berpendapat bahwa sistem pendidikan
yang kurang atau tidak merangsang
peserta didik untuk mengaktualisasikan
potensi dirinya sudah seharusnya di-
hentikan, karena sistem ini akan ber-
muara pada kegagalan yang membawa
mala petaka. Selanjutnya ditambahkan
oleh
Pembelajaran yang melibatkan
anak aktif berpikir adalah sangat penting
dan perlu dibudayakan, dan pembe-
lajaran yang menyebabkan anak pasif
sudah seharusnya ditinggalkan atau pa-
ling tidak dikurangi. Menurut teori
kerucut belajar Dale yang dikemukakan
oleh Woods (1989) pembelajaran yang
membuat mahasiswa pasif, kecenderung-
an mereka  bisa mengingat materi hanya
50%, tapi kalau pembelajaran yang
menuntut mahasiswa aktif, (seperti ber-
partisipasi dalam diskusi, menceritakan,
mempresentasikan, mensimulasikan
pengalaman dan melakukan sesuatu
yang riil), kecenderungan mereka bisa
mengingat materi  yang sudah dipelajari
70% sampai 90%.
Dengan pengkajian yang men-
dalam dan berbagai pertimbangan yang
rasional dan kebutuahan sekarang dan
masa datang bagi peningkatan mutu
pendidikan, akhirnya, penulis berke-
simpulan tidak mungkin masalah yang
dikemukakan di atas dipecahkan dengan
satu strategi pembelajaran. Oleh karena
itu, penulis memilih multy strategy
(model pembelajaran berbasis konsep,
pemodelan dan metode drill) untuk
pembelajaran pada mata kuliah Strategi
Pembelajaran Biologi. Alasan dipilihnya
strategi pembelajaran ini untuk mata
kuliah Strategi Pembelajaran Biologi
adalah: (1) menggunakan pendekatan
konsep, hal ini sangat baik untuk me-
mahami dan menguasai konsep-konsep
dalam ilmu mendidik secara benar
(untuk kompetensi pedagogik), yang
sekarang ini sudah sangat berkembang,
(2) menggunakan strategi pemodelan,
hal ini sangat penting dilakukan supaya
ada model yang bisa ditiru oleh
mahasiswa, karena belajar dari model
atau contoh lebih konkrit dan mudah
diterapkan, (3) menggunakan metode
drill, hal ini juga sangat penting untuk
membentuk kecakapan atau skill meng-
ajar calon guru, karena skill akan ter-
bentuk melalui metode drill atau latihan.
Di samping itu, multy strategy
pembelajaran ini juga sesuai dengan
pemikiran Dowdeswell (1982), yang
menyatakan bahwa pengajaran yang baik
untuk calon guru mempunyai dua ciri:
(1) mengembangkan pemahaman yang
mendalam terhadap materi (konsep)
tentang  ilmu mendidik (pedagogik) dan
(2) mengembangkan skill mengajar
(teaching skill), sehingga guru mampu
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mengembangkan potensi anak didik dan
membuat mereka  belajar optimal.
Belajar dengan pendekatan konsep
memungkinkan mudah mengerti materi
dan membantu daya ingat terhadap po-
kok bahasan. Oleh karena itu, disarankan
penggunaan pendekatan konsep dalam
mengajarkan biologi dan ilmu mendidik
dalam biologi (Unesco, 1986). Untuk
memahami suatu konsep, siswa perlu
didorong memiliki kemampuan untuk
mengorganisasi, memproses, menyim-
pan dan mengungkapkan kembali struk-
tur  pengetahuannya atau informasi yang
diperolehnya. Tanpa adanya kemampuan
mengorganisasi, memproses, menyim-
pan, dan mengungkapkan kembali secara
efisien, kemampuan mental seseorang
sama halnya dengan komputer canggih
yang tidak dilengkapi dengan program
operasinya (Setyosari,1998). Salah satu
cara penerapan pendekatan konsep ada-
lah  strategi belajar menggunakan peta
konsep.
Novak melaporkan hasil peneliti-
annya bahwa  pembuatan peta konsep
(concept mapping) dapat meningkatkan
pembelajaran bermakna.  Di pihak lain,
Alaiyemola, Jgede & Okebukola mela-
porkan beberapa hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa pembuatan peta
konsep (concept mapping) dapat mem-
bantu pelajar belajar lebih mendalam dan
mencapai metakognisi (Okebukola,
1992). Esiobu dan Soyibo (1995)  mela-
porkan bahwa pembuatan peta konsep
dapat membuat anak belajar bermakna
sehingga meningkatkan prestasi belajar
secara signifikan bagi mahasiswa pre-
degree dalam genetika dan ekologi.
Joyce et all. (1992) berpendapat
bahwa pola pembelajaran untuk colon
guru sangat penting menggunakan
pemodelan (modeling). Strategi pemo-
delan ini sangat baik, karena mahasiswa
calong guru dapat mencontoh atau
meniru model yang sudah ada. Namun,
yang penting diperhatikan adalah
bagaimana menciptakan model yang
baik atau tepat untuk materi dan kondisi
tertentu. Inilah pekerjan guru yang
sesungguhnya, yaitu merancang model
pembelajaran yang ideal.
Pemodelan (modeling), artinya
guru menggunakan model atau mensi-
mulasikan model yang sudah dirancang
dalam pembelajaran. Mensimulasikan
model (pemodelan) sangat membantu
para anak didik untuk memahami suatu
konsep, baik berupa objek, ide, proses,
dan peristiwa. Pemodelan juga dapat
membantu mengatasi persoalan moskon-
sepsi (Joyce et all., 1992).
Metode drill (latihan) pada umum-
nya dgunakan untuk memperoleh
ketangkasan atau keterampilan dari apa
yang telah dipelajari. Menurut Sudjana
(2002), latihan wajar digunakan untuk
hal-hal yang bersifat motorik, seperti
menulis, permainan, pembuatan, dan
laian-lain. Kemudian, metode drill juga
dapat  digunakan untuk melatih kecakap-
an mental,  melatih hubungan,  tanggap-
an,  dan sebagainya. Salah satu prinsip
yang perlu diperhatikan dalam meng-
gunakan metode drill ini adalah  anak
didik harus diberi pengertian yang
mendalam sebelum diadalakan latihan.
Menurut teori pendidikan
Gal’perin dalam Utomo dan Ruijter
(1985) proses belajar dapat digambarkan
secagai suatu rangkaian empat tahap,
yaitu: (1) Mahasiswa berorientasi ter-
hadap unsure-unsur ilmu yang penting,
termasuk cara-cara penalaran  yang khas
untuk bidang ilmu tersebut. (2) Maha-
siswa berlatih melakukan kegiatan-
kegiatan bernalar melalui hubungannya
antara satu objek atau kegiatan dengan
yang lainnya. (3) Mahsiswa mendapat
kesadaran tentang hasil belajar (umpan
balik) yang telah dicapai. (4) Mahasiswa
melanjutkan proses belajar dengan cara
orientasi.
Dalam sebuah strategi pembelajar-
an adakalanya tidak cukup satu metode
saja, mungkin diperlukan integrasi bebe-
rapa metode, tergantung kharakteristik
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materi, kondisi anak didik, kondisi
lingkungan, sarana/prasarana yang ter-
sedia.  Biasanya untuk ilmu atau materi
yang bersifat  diterapkan dan keterampil-
an memerlukan kombinasi beberapa
metode (Frazee dan Rudnitski, 1995).
Skill mengajar atau keterampilan
mengajar yang dimaksudkan disini ada-
lah keterampilan dasar mengajar. Me-
nurut Suherman, dkk. (2003) keterampil-
an dasar mengajar adalah “keterampilan
yang bersifat generik atau mendasar atau
umum yang harus dikuasai oleh setiap
guru, terlepas dari tingkat kelas dan
bidang studi yang diajarkannya.” Menurut
Lufri (2007) terdapat sepuluh macam
skill mengajar yang harus dimiliki oleh
guru ataupun calon guru. Kesepuluh skill
mengajar tersebut adalah: keterampilan
bertanya, keterampilan memberi pe-
nguatan, keterampilan mengadakan
variasi, keterampilan menjelaskan, ke-
terampilan membuka dan menutup pe-
lajaran, keterampilan membimbing dis-
kusi dalam kelompok kecil, keterampilan
mengelola kelas, keterampilan mengajar
kelompok kecil dan perorangan, kete-
rampilan mengembangkan dan meng-
gunakan media dan keterampilan me-
ngembangkan Emotional Spiritual
Quotient (ESQ). Menurut Mulyasa
(2005) penerapan semua keterampilan
skill mengajar ini harus terintegrasi
dengan baik dalam proses pembelajaran
sehingga tercipta pembelajaran yang
kreatif dan bermakna.
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengungkapkan peningkatan kemampu-
an skill mahasiswa calon guru biologi
dalam praktek mengajar melalui multy
strategy pembelajaran.
METODE PENELITIAN
Metode yang dipakai dalam pe-
nelitian ini adalah metode penelitian
eksperimen (pra eksperimen). Metode
penelitian pra eksperimen di sini ber-
tujuan untuk mengungkapkan kemajuan
skill mengajar mahasiswa calon guru
biologi dengan menggunakan multy
strategy pembelajaran. Di sini tidak
digunakan kelas kontrol, tetapi hanya
membandingkan hasil postes dengan
pretes. Nama  desain ini dikenal dengan
One Group Pretest-Posttest Design,
seperti Gambar 2.
Pada desain ini, peneliti meng-
gunakan satu kelas subyek penelitian.
Sebelum dilakukan treatment, terlebih
dahulu dilakukan pretest terhadap
subyek, kemudian diberikan perlakuan




Gambar 2. One Group Pretest-Posttest
Design (Fraenkel dan Wallen,
1996).
Yang menjadi populasi dalam
penelitian ini (untuk implementasi multy
strategy pembelajaran) adalah maha-
siswa Pendidikan Biologi yang meng-
ambil mata kuliah Strategi Pembelajaran
Biologi Semester Juli-Desember 2007,
yang jumlahnya  36 orang. Pada pene-
litian ini tidak dilakukan penarikan
sampel, karena jumlah anggota populasi
tidak terlalu banyak, atau dengan kata
lain penelitian dilakukan terhadap
populasi.
Pada penelitian ini ada dua
variabel yang menjadi fokus, yaitu
variabel bebas dan variabel terikat. Yang
menjadi variabel bebas adalah multy
strategy pembelajaran (pembelajaran
berbasisi konsep, pemodelan dan me-
tode drill). Sementara, yang menjadi
variabel terikat adalah skill mengajar
(skill melaksanakan pembelajaran). Data
penelitian ini adalah data primer berupa
skill mengajar dan sebagai sumber data
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Alat untuk menilai skill mengajar
mahasiswa calon guru atau skill melak-
sanakan pembelajaran  diadopsi dari
instrumen yang dikembangkan oleh
Depdiknas (2006) untuk mensertifikasi
guru, yang dikenal dengan Instrumen
Penilaian Kinerja Guru 2 (IPKG 2).
IPKG 2 ini digunakan untuk menilai skill
(keterampilan) mengajar mahasiswa
calon guru yang dijadikan subjek pene-
litian. Teknik analisis data yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah statistik
deskriptif (skor rata-rata dan persentase)
guna menganalisis data skor skill praktek
mengajar mahasiswa calon guru biologi.
Hasil analisis ditaesirkan berdasarkan
kriteria atau klasifikasi yang digunakan.
Klasifikasi skor tingkatan skill prkatek
mengajar diadopsi dari Buku Panduan
Penilaian Program Pengalaman Lapang-
an (PPL) Universitas Negeri Padang
(2007), sperti berikut:
- 3,24-4,00 =  Sangat Baik
- 1,64-2,23 = Kurang Baik
- 2,64-3,23 = Baik
- <1,64       = Tidak Baik
- 2,24-2,63 = Cukup Baik
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berikut ini adalah hasil analisis
data yang diperoleh dari  hasil tes awal
dan teas akhir skill praktek mengajar
mahasiswa yang dinilai diawal praktek
mengajar dan diakhir praktek mengajar
(posttest) dalam penerapan multy
strategty pembelajaran, seperti  terlihat
pada Tebel 2 dan 3.







1. Keterampilan membuka dan menutup
pelajaran
1,40 Tidak Baik 3,51 Sangat Baik
2. Keterampilan memberi penguatan 1,83 Kurang Baik 3,21 Baik
3. Keterampilan mengadakan variasi 1,86 Kurang Baik 3,31 Sangat Baik
4. Keterampilan bertanya 1,27 Tidak Baik 3,51 Sangat Baik
5. Keterampilan menjelaskan 1,99 Kurang Baik 3,55 Sangat Baik
6. Keterampilan mengelola kelas 1,84 Kurang Baik 3,66 Sangat Baik
7. Keterampilan Mengembangkan dan
menggunakan media
1,37 Tidak Baik 3,01 Baik
8. Keterampilan mengembangkan ESQ 1,33 Tidak Baik 3,04 Baik
Skor rata-rata delapan macam skill mengajar 1,61 Tidak Baik 3,35 Sangat Baik
Berdasarkan Tabel 2 dapat dike-
tahui bahwa secara keseluruhan per-
olehan skor rata-rata skill mengajar
mahasiswa pada saat pretest berdasarkan
penilaian tim dosen adalah 1,61 (dengan
kategori tidak baik). Setelah diterapkan
multy strategy pembelajaran (pembe-
lajaran berbasis konsep, pemodelan dan
metode drill) dalam perkuliahan, skor
rata-rata skill mengajar mahasiswa
secara keseluruhan meningkat menjadi
3,35 (dengan kategori sangat baik) pada
saat posttest. Disamping penilai tim
dosen dapt pula diungkapkan penilaian
oleh tim asistem mahasiswa, termasuk
penilaian dua kali latihan, seperti terlihat
pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Penilaian Pretest, Latihan 1, Latihan 2 dan Posttest Skill Mengajar
Mahasiswa oleh Tim Asisten
No
Sub Variabel
















































































































Berdasarkan tabel di atas, per-
olehan skor rata-rata skill mengajar
mahasiswa secara keseluruhan dari
pengamatan tim asisten pada saat pretest
adalah 1,62 (dengan kategori tidak baik).
Skill mengajar mahasiswa mulai me-
ningkat secara bertahap pada latihan 1
dan latihan 2 dengan perolehan skor
rata-rata secara berurutan adalah 1,85
(dengan kategori kurang baik) dan 2,42
(dengan kategori cukup baik). Pada saat
posttest mahasiswa umumnya dapat
tampil praktek mengajar dengan lebih
baik dengan perolehan skor rata-rata skill




an yang dibuat mahasiswa diterapkan
dalam latihan mengajar (feer teaching).
Dalam latihan kelas dibagi atas tiga
kelompok, masing masingnya 12 orang,
dan masing kelompok ini dilatih oleh
seorang asisten (sebagai anggota tim
peneliti). Latihan mengajar pertama di-
anggap sebagai pretest, untuk melihat
ketrampilan awal mengajar. Latihan
awal ini, mereka diberi kebebasan me-
milih topik yang mereka sukai, de-ngan
metode juga bebas, dan penampilan
mereka belum dikomentari atau belum
dibahas. Pertemuan berikutnya mereka
mendapat kesempatan tampil berlatih
masing-masing dua kali (masing-masing
15-20 menit) yang diikuti dengan diskusi
atau membahas tampilan mereka ma-
sing-masing. Dari latihan inilah mereka
dapat meningkatkan keterampilannya
bagaimana melaksanakan proses pembe-
lajaran secara baik menurut teori yang
sudah mereka pelajari.  Dari model yang
dilakukan ini ternyata terdapat pening-
katan keterampilan mengajar  peserta
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didik yang cukup tinggi, yaitu dari
kategori tidak baik menjadi kategori baik
(penilaian oleh asisten mahasiswa) dan
sangat baik (penilaian oleh dosen) ber-
dasarkan kategori yang ditetapkan.
Dari perolehan skor rata-rata
pretest-posttest seperti yang telah dipa-
parkan, terlihat bahwa skill mengajar
mahasiswa dapat meningkat. Peningkat-
an ini  berlaku baik dari hasil peng-
amatan tim dosen maupun dari hasil
pengamatan tim asisten. Peningkatan
Skill mengajar mahasiswa ini tidak
terlepas dari strategi pembelajaran yang
dipilihkan dan diterapkan untuk meme-
nuhi tuntutan penguasaan materi dan
pelaksanaan perkuliahan
Pada saat perkuliahan mahasiswa
dibekali dengan materi yang berkaitan
dengan ilmu mendidik seperti pengenal-
an berbagai macam pendekatan dalam
pembelajaran, metode dan model pembe-
lajaran serta keterampilan dasar meng-
ajar yang dapat menunjang skill meng-
ajar mahasiswa. Dalam menjelaskan
materi tim dosen lebih mengarahkan
mahasiswa untuk belajar dengan cara
memahami konsep, misalnya dengan
mengemukakan contoh-contoh yang
konkrit dari penerapan materi tersebut
dan juga meminta mahasiswa mampu
mengungkapkan contoh-contoh yang
lain. Hal ini sesuai dengan pendapat
Mulyati (2000) bahwa melatih maha-
siswa untuk mampu mengungkapkan
contoh lain dengan baik akan meng-
hindarkan mahasiswa dari penguasaan
materi secara verbalisme/ hafalan dan
transfer belajar dapat tejadi melalui
pemahaman sehingga diharapkan efek-
tifitas kegiatan pembelajaran dapat ter-
jadi. Selain itu selama perkuliahan,
dalam kegiatan diskusi mahasiswa di-
arahkan untuk menjawab pertanyaan
berbasis konsep yang telah disusun pada
bahan ajar dan mahasiswa diminta mem-
presentasikan materi diskusi dalam
bentuk peta konsep. Penggunaan peta
konsep dapat memudahkan mahasiswa
untuk memahami materi dalam bentuk
yang lebih sederhana. Penguasaan maha-
siswa terhadap teori dalam ilmu men-
didik ini sangat penting, karena menurut
Rustaman, dkk. (2003) untuk dapat me-
nerapkan suatu teknik/ keterampilan se-
cara tepat dan benar, seseorang terlebih
dahulu harus mengetahui teori bagai-
mana keterampilan tersebut diwujud-
kan.
Pembelajaran dengan pemodelan
(modelling) dilakukan pada waktu per-
kuliahan teori  ataupun pada saat  latih-
an/ praktek. Pemodelan dilakukan baik
oleh tim dosen, tim asisten dan juga
pemodelan melalui VCD. Dengan ada-
nya pemodelan dapat membuat maha-
siswa memahami konsep dengan lebih
baik dan dapat menghindarkan mis-
konsepsi terhadap materi yang dipelajari.
Dengan pembelajaran dengan pemodelan
dan pembelajaran berbasis konsep yang
dilakukan dapat memenuhi tahapan
kognitif dalam memperoleh Skill meng-
ajar.
Aplikasi dari teori mendidik yang
dipelajari dari perkuliahan dipraktekkan
mahasiswa sewaktu latihan/praktek
mengajar. Setelah mahasiswa tampil
praktek mengajar, diberikan feedback/
umpan balik dengan cara mendiskusikan
penampilan tersebut. Menurut Nur, dkk.
(2005) umpan balik memiliki arti
penting, karena tanpa pengetahuan akan
latihan yang telah dilakukan, baik berupa
tindakan yang sudah benar ataupun yang
masih perlu diperbaiki, latihan akan
memiliki efek sangat kecil bagi peserta
didik. Hal ini terbukti dengan mening-
katnya skor rata-rata skill mengajar yang
diperoleh mahasiswa untuk tiap kali
tampil praktek mengajar (latihan 1, latih-
an 2, dan posttest). Berikut ini akan di-
jelaskan peningkatan masing-masing sub
variabel skill mengajar mahasiswa ber-
dasarkan data dan pengamatan yang
dilakukan selama penelitian.




skill mengjar mahasiswa calon guru
biologi (skill melaksanakan pembelajar-
an) melalui multy strategy pembelajaran
(pembelajaran berbasis konsep, pemo-
delan dan teknik drill) yang diterapkan
yang diterapkan dalam mata kuliah
Strategi Pembelajaran Biologi. Skor
akhir yang diperoleh menunjukkan
ketrampilan (skill) mengajar mahasiswa
calon guru berada pada kategori baik
(menurut penilaian tim asisten maha-
siswa) dan sangat baik (menurut pe-
nilaian tim dosen), sementara skor awal
berada pada kategori tidak baik.
Saran
Mengingat dampak positif yang
ditimbulkan multy strategy pembelajaran
yang dikembangkan  terhadap pening-
katan skill calon guru dalam pelak-
sanaan pembelajaran, maka pantaslah
disarankan kepada: (1) Tim matakuliah
Strategi Pembelajaran Biologi untuk
menjadikan multy strategy ini  sebagai
salah satu alternatif untuk  meningkatkan
mutu pembelajaran Strategi Pembelajar-
an Biologi dan (2) Tim matakuliah
Strategi Pembelajaran bidang studi lain,
seprti Matematika, Fisika, Kimia dan
sebagainya dapat mengadopsi model ini
untuk meningkatkan mutu pembelajar-
annya.
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